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PENDAHULUAN

Tanaman karet (hevea brasiliensis) adalah salah satu komoditi
perkebunan yang menduduki posisi cukup berpengaruh sebagai
sumber devisa non migas di Indonesia, serta memiliki prospek
yang cerah. Tanaman karet juga memberikan kontribusi yang
sangat penting dalam upaya pelestarian lingkungan. Getah
tanaman karet (lateks) ini dapat dijadikan lembaran karet (sheet),
bongkahan (kotak), atau karet remah (crumb rubber), yang
berfungsi sebagai bahan baku di industri karet.

CV. ABC merupakan salah satu perusahaan berkembang, yang
bergerak di bidang manufaktur. Perusahaan ini memproduksi
barang yang berbahan dasar dari karet (rubber), lalu dikelola
menjadi berbagai macam produk seperti sole sepatu, sandal,
karpet dan lain-lain. Dalam proses pengolahan bahan baku
mentah sampai menjadi suatu produk, terdapat beberapa hal yang
perlu diperhatikan oleh perusahaan. Salah satunya adalah
pengelolahan dampak yang ditimbulkan dari aktivitas produksi
terhadap lingkungan sekitar.



RUMUSAN MASALAH

Bagaimana analisis dampak lingkungan dari pengolahan
karet di CV. Jaya Rubber Industri menggunakan pendekatan
Life Cycle Assessment, serta usulan perbaikan apa yang akan
diperoleh dengan metode tersebut?
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METODE

Life Cycle Assessment

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah
Life Cycle Assessment. Tujuan dari metode ini adalah untuk
menganalisis dampak yang dihasilkan tersebut terhadap
lingkungan sekitar, mulai dari bahan baku awal sampai
menjadi sebuah produk yang siap dipasarkan ke konsumen.



Diagram Alir Penelitian
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan dan Ruang Lingkup

Tahap pertama untuk melakukan LCA adalah menentukan
tujuan dan ruang lingkup dari penelitian. Tahapan ini
diperoleh selama proses pengolahan rubber berlangsung.
Berikut adalah proses produksi rubber:
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Life Cycle Inventory

Terdapat beberapa bahan baku yang digunakan selama
proses pembuatan outsole dan sandal dan bersifat kimia
maupun non-kimia. Bahan tersebut langsung diolah pada
tahapan pertama yaitu penakaran. Lembaran rubber, serbuk
ban, crumb rubber (CR) serta kalsium akan ditakar dan
dipotong sesuai dengan produk yang akan dibuat. Berikut
adalah besaran bahan baku produksi di tahun 2020:
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Life Cycle Impact Assessment (LCIA)

Kajian pada tahapan ini akan berfokus pada luaran
(output) yang dihasilkan pada proses-proses pembuatan
outsole dan sandal pada tahun 2020. Terdapat 3 luaran yang
paling berdampak terhadap lingkungan disekitar perusahaan.
Tabel luaran dapat dilihat sebagai berikut:
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Interpretasi

Setelah ditemukan bagian proses yang menghasilkan
dampak paling tinggi, maka dilakukanlah suatu evaluasi
terhadap luaran yang ditimbulkan oleh pada saat pengolahan
rubber. Evaluasi tersebut akan dilakukan oleh pihak CV. ABC
dengan cara melakukan perubahan tindakan pengolahan,
pengadaan bahan baku atau pemfilteran langsung terhadap
luaran yang ditimbulkan. Dalam proses evaluasi tersebut,
tentunya perusahaan akan melakukan tindakan dengan
mengedepankan aspek yang ramah lingkungan serta aspek
biaya ekonomis tanpa harus mengurangi atau memangkas
hasil produksi outsole dan sandal.



USULAN PERBAIKAN

Pada penelitian ini, kriteria yang difokuskan adalah
pengolahan yang ramah lingkungan, biaya perusahaan
ekonomis serta pemanfaatan kembali bahan baku yang
dapat digunakan. Usulan yang pertama adalah melakukan
filtrasi terhadap air rendaman dari proses pendinginan, lalu
disimpan dalam suatu tempat yang tidak jauh dari
perusahaan. Alternatif yang kedua adalah dengan sedikit
mengubah bahan bakar dari mesin boiler, dengan
mengombinasikan kayu bakau dan kulit biji jarak sebagai
bahan bakar yang lebih ekonomis. Dan alternatif yang
terakhir adalah memanfaatkan kembali potongan rubber
untuk diolah ulang menjadi lembaran rubber seperti bahan
baku awalnya.
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KESIMPULAN

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengolahan
rubber yang dijadikan produk outsole dan sandal, memiliki luaran
yang masih dapat dikontrol dengan baik dan bisa dimanfaatkan
kembali menjadi suatu energi atau bahan baku pembuatan produk
kembali. Air rendaman sebesar 936.000 L dapat dimanfaatkan
sebagai cadangan energi darurat perusahaan, potongan rubber
sebesar 4680 kg dapat didaur ulang dan dijadikan bahan baku
pembuatan outsole dan sandal kembali, serta penggantian bahan
bakar yang awalnya hanya menggunakan kayu bakau, dapat
dikombinasikan dengan kulit biji jarak yang relatif lebih ekonomis.
Pemilihan alternatif tersebut didasarkan dari aspek ramah
lingkungan dan besarnya biaya yang dikeluarkan perusahaan tanpa
harus memangkas jumlah produksi dari proses pengolahan rubber.
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